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Gambar 1 
Randy dan Kiki 
berpose 
mengangkat 
tengkorak bagian 
kepala dan 
seolah-olah ingin 
menginjak 
tengkorak 
tersebut 

 

 
 
 
 
 
Gambar 2 Kiki 
berpose seolah-
olah tulang 
tengkorak 
sebagai sebuah 
gitar 
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Gambar 3 Kiki 
(pelanggar adat 
Aluk Todolo) 
akan 
melaksanakan 
ritual sebelum 
melaksanakan 
sanksi adat yang 
di berikan oleh 
pemangku adat. 

 

 
Gambar 4 
Pelaku 
Pelanggar adat 
melakukan ritual 
peletakan sirih, 
kapur dan bahan 
untuk 
ma’pangngan di 
sekitaran tempat 
terjadinya 
pelanggaran 
adat tersebut 

 

 
 
 
 
 
Gambar 5 
Pelaksanaan 
Ritual dilakukan 
oleh pelanggar 
adat 
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Gambar 6 
Pelanggar adat 
meminta maaf 
kepada 
masyarakat 
sekitar tempat 
terjadinya 
pelanggaran 
adat 

 

 
 
Gambar 7 
Penulis 
melakukan 
Wawancara 
dengan Yulinda 
Bunga Ranteallo, 
Perwakilan 
Ketua Yayasan 
objek Wisata 
Ke’Te’ Kesu’. 

 

Gambar 8 
Penulis 
melakukan 
Wawancara 
dengan Bapak 
Drs. 
Yonathan 
Manturino , ibu 
Mada Pilla 
Pakonglean, 
S.Sos. , dan ibu 
Jenny Konda, 
SS, M.Hum., 
yang merupakan 
pegawai di Dinas 
Pariwisataa dan 
Kebudayaan 
Kabuipaten 
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Toraja Utara. 

 

 
 
Gambar 9 
Penulis 
melakukan 
Wawancara 
dengan Ibu 
Romba Marannu 
Sombolinggi 
selaku ketua 
Asosiasi 
Msyarakat Adat 
Nusantara 
(AMAN) 
kabuapten Tana 
Toraja 

 

 
 
 
 
 
 
Gambar 10 
Penulis 
melakukan 
Wawancara 
dengan Bapak 
Belo Tarran 
selaku Pemerhati 
Budaya Toraja 
sekaligus Ketua 
Komite Nasional 
Pemuda 
Indonesia 
(KNPI). 

 


